BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah Suku
Bunga Dasar Kredit (SBDK) dan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap
Penyaluran Kredit. Selain itu, penelitian ini juga menguji apakah Non Performing
Loans memediasi hubungan Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas. Perusahaan
yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tahun 2011-2012. Sampel yang
digunakan dalam penelitian setelah dilakukannya metode purposive sampling
adalah 38 perusahan yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode
penelitian. Alat uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
Partial Least Square (PLS) dengan software yang bernama wrapPLS versi 4.0.
Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun secara statistik maka
dapat diperoleh kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitian
selanjutnya apabila mengambil topik yang sama dengan penelitian ini.
51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Hasil pengujian hipotesis pertama yang menguji pengaruh Suku Bunga
Dasar Kredit (SBDK) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan bahwa
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) berpengaruh negatif terhadap
Penyaluran Kredit pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2011 — 2012.
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2. Hasil pengujian hipotesis kedua yang menguji pengaruh Dana Pihak

Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Kredit mengungkapkan bahwa Dana
Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap Penyaluran Kredit pada
Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 —
2012.

Hasil pengujian hipotesis ketiga yang menguji pengaruh Penyaluran Kredit
terhadap Profitabilitas mengungkapkan bahwa Penyaluran Kredit
berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Bank Umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2011 — 2012.

Hasil pengujian hipotesis keempat yang menguji pengaruh Penyaluran
Kredit terhadap Profitabilitas dengan dimediasi oleh Non Performing
Loans mengungkapkan bahwa Non Performing Loans tidak mampu
memperkuat atau memperlemah pengaruh Penyaluran Kredit terhadap
Profitabilitas pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

pada tahun 2011 — 2012.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam

pengambilan sampel maupun dalam metodologi yang digunakan. Keterbatasan

tersebut antara lain :

1. Terbatasnya pengambilan data untuk variabel Suku Bunga Dasar Kredit

(SBDK).
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2. Terbatasnya jumlah sampel karena banyaknya perusahan pada sektor
perbankan di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian tidak
menerbitkan laporan keuangan dengan lengkap.
53  Saran

Peneliti sadar bahwa hasil penelitian yang telah disampaikan sebelumnya
masih  mengandung  kekurangan dan keterbatasan sehingga peneliti
menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya.
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai berikut :

1. Bagi perusahaan perbankan khususnya yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia diharapkan dapat lebih memperhatikan kelengkapan atau
kerincian data mengenai laporan keuangan.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel mediasi lainnya

selain NPL serta dapat menambahkan periode tahun penelitian.
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